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Abstract: Indonesia is a country that has a very varied cultural style and has its own 

characteristics which are able to give birth to customs as a richness of multicultural 

traditions, one of which is the Dalihan Natolu Customary Law which is based on the 

principles of Islamic law. The research carried out aims to determine gender issues 

according to customary law and lihan Natolu from the perspective of Islamic law. The 

approach used uses a mixed method approach with explanatory design. The data collected in 

the research process consists of primary data and secondary data which are processed 

through a data triangulation process. The instruments used are questionnaires, interviews, 

questionnaires which are divided into several sub-indicators which are first tested for their 

level of validity and level of reliability. Next, a Mancova test was carried out to see the 

influence and interrelationship of customary law in a perspective based on Islamic rules and 

law, and the results of the research revealed that gender issues in the perspective of Dalihan 

Natolu Customary Law and Islamic Law are interrelated and influence each other in creating 

a very unique social order in society. and does not conflict with the principles of Islamic law  
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Abstrak: Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai corak budaya yang sangat 

variatif dan mempunyai ciri khasnya masing-masing yang mampu melahirkan adat istiadat 

sebagai kekayaan tradisi yang bersifat multikultural salah satunya Hukum Adat Dalihan 

Natolu yang berlandasdkan pada prinsip hukum islam. Penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui isu gender sesuai hukum adat danlihan Natolu dalam sudut panadfang 

hukum islam. Pendekatan yang digunakan menggukana pendekatan mixed method dengan 

desain explanatory. Data yang dikumpulkan dalam proses penelitian teridiri dari data primer 

dan data sekunder yang diolah melalui proses triangulasi data. Instrumen yang digunakan 

berupa angket, wawancara, kwesioner yang terdirivasi menjadi beberapa sub indikator yang 

terlebih dahulu diuji tingkat kevalidan dan tingkat realibilitasnya. Selanjutnya dialkaukan uji 

mancova untuk melihat pengaruhbdan keterkaitan hukum adat dalam perspektif yang 

berlandaskan pada kaidah dan hukum islam, dan hasil penelitian mengungkapkan bahwa isu 

gender dalam perspektif Hukum Adat Datlihann Natolu dan Hukum Islam saling terkait dan 
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saling berpengaruh dalam menciptakan tatanan sosial dalam Masyarakat yang sangat unik 

dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum islam 

 

Kata Kunci: Gender, Huku Adat Dalihan Natolu, Hukum Islam 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai corak keberagaman yang sangat unik dan mempunyai ciri khas 

yansangat unik yang disesuaikan dengan corak keberagaman Budaya (Jach and Buczek 2021) 

yang mempunyai derivasi yang corak perbedaannya menjadi bagian dari keberagaman dari 

prisip multikulturalisme yang merupakan corak budaya (Guo and Huang 2021) yang tidak 

bisa dipisahkan dengan berbagai etnis yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Hal 

tersebut menjadi ciri khas dari derivasi dan corak budaya yang sangat unik (Bierman et al. 

2021). 

Salah satunya adalah prinsip Hukum adat Dalihan Natolu yang sangat identik dengan 

proses dinamika sosial  dan bentuk  kearifan lokal yang sesuai dengan tatanan pranata sosial 

dalam lingkungan Masyarakat yang terderivasi menjadi system pranata sosial yang berlaku 

secara umum dalam Masyarakat. Melalui sistem pranata sosial dapat menimbulkan isu yang 

mengarah kepada isu gender dalam hal kesetaraan gender sesuai dengan perspektif Hukum 

Adat Dalihan Natolu yang diintegrasikan dengan hukum Islam di Padanglawas (Irwan, 

Kamarudin, and Mansur 2022). 

Setiap sistem pranata sosial memiliki proporis yang disesuaikan dengan system sosial 

dan diintegrasikan dengan setiap aktivitas dan kegiatan sosial yang saling terkiat sesuai 

dengan prinsip hukum islam yang disesuaiakan dengan berbagia bentuk aktivitas sosial (Pi‟i 

2017) Segala aktivitas yang dilakukan selalu menguatkan pada setiap aktivitas dan perilaku 

yang diberikan sebagai bentuk perubahan sikap dari masyarakat sosial (Anshori 2020)Sistem 

sosial yang berlaku dalam Masyarakat mempunyai keunikan tersdendiri akan tetapi dapat 

pula memunculkan isu yang kontroversial apabila system sosial tersebut melanggar norma 

sosial dan norma agama (Risladiba 2021). 

Corak hukum adat dalihan Natolu merupakan warisan dari leluhur yang sangatc 

menghargai adanya perbedaan dalam setiap aspek kehidupan yang selalu berlandaskan pada 

nilai-nilai agama yang dianut oleh Masyarakat sehingga mampu melahirkan gagasan yang 

bersifat filosofis (Groppe and Brock 2022). Kendala yang muncul adalah tergerusnya nilai-

nilai budaya yang diakibatkkan oleh asimiliasi dari budaya luar dan munculnya isu yang 

berorientasi kepada permasalahan gender yang muncul yang menuntut  adanya kesetaraan 

antara kaum pria dan kaum laki-laki dalam setiap aspek dalah tatanan kehidupan sosial 

(Hasanah 2017). 

Sangat diperlukan sistem  tatana sosial yang integratif dan mempunya sifat yang 

menggambarkan hal yang representative (Hastangka and Ma‟ruf 2021) sehingga tidak 

menimbulkan kekacauan dalam nilai-nilai dasar yang menggambarkan proporsi setiap system 

nilai yang menguatkan dasar filosofi yang menggambarkan keteraturan adat pada falsafah 

Hukum Adat Dalihan Natolu. Sistem adat datihan Natolu selalu berlandaskan pada kontrol 

sosial sehinggat tidak menimbulkan ketimpangan terhadap setiap aktivitas dan kegiatan sosial 

(Tortance 2016) yang selalu dilandaskan pada hukum adat yang tidak bertentangan atau tidak 

menyimpan dari prinsip hukum islam yang diakaitkan dengan norma yang menjadi aturan 

untuk ditaati secara bersama-sama (Anderson and Davidson 2019). 

Setiap bentuk tatanan dari adat datihan notulu merupoakan kontrol sosial yang 

menguatakna setiap bentuk interaksi yang menjadi hubungan kausalitas tanpa memandang 

adanya status sosial yang berbeda (Rizal et al. 2022). Adanya perbedaan status sosial menjadi 

bentuk regulasi diri dari setiap individu dan hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang 

memaparkan bahwa hukum adat datihan Natolu mengabarkan secara spesifik setiap 
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komponen dan bentuk interkasi yang dapat digunakan untuk mengontrol tingkah laku setiap 

individu melalui kegiatan musyawarah dalam mencapai tujuan bersama dengan berlandsakan 

pada hukum adat dan tidak bertolak belakang dengan prinsip hukum islam (Decker 2022). 

Sistem sosial yang harmonis akan membentuk kearifan yang merupakan bagian dari 

kebudayaan yang sangat terkait erat dengan Masyarakat (Kazhikenova et al. 2021) sehingga 

dapat diwariskan dari satu generasi kepada generasi berikutnya yang dilakukan melalui sikap 

nyata atau cerita (satra lisan) yang terus disampaiakan senhungga menjadi budaya tardisional 

dari suku-suku bangsa. Hal rersebut tidak terbatas  hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai 

budaya setempat akan tetapi termasuk segala unsur gagasan, termasuk yang mempunyai 

implikasi pada dunia pendidiakan yang dijabrkan dalam budaya tersebut (Fedotova and 

Nikolaeva 2015). 

Setiap aktivitas dan tatanan sosial yang menjamim pranata sosial menguatkan setiap 

orientasi kegiatan yang selalu disesuaiakan dengan hukum adat dan tata krama yang telah 

disepakati bersalam dalam hukum adat. Hasil wawancara memaparkab bahwa Dalihan Natolu 

memiliki hal yang mendasar dan bersifat fungsional sehingga dalam proses implementasinya 

dibutuhkan proses adaptasi terhadap nilai kebudayaan untuk menjaga pola dalam Masyarakat 

untuk menjaga proses persatuan. 

Prinsip hukum islam menjadi pegangan utama dalam setiap aktivitas sosila yang 

dilakukan karena kebenaran yang hakiki bersumber dari hukum islam yang bermuara kepada 

Al-Qur‟ an dan Hadis. Menciptakan tatanan sosial merupakan aspek dan komponen yang 

harus dipenuhi agar dalam setiap aktivitas yang dilakukan dapat saling menjaga 

keharmonisan dan adat istiadat yang dianut bersesuaian dengan prinsip hukum Islam 

(Wulandari 2018). Selama beberapak dekade terakhir perdebatan antara kesetaraan isu gender 

masih simpang siur dan konsepsi dasar masih mempunyai beberapa perbedaan yang harus 

dianalisis secara lengkap (Anderson and Davidson 2019) Berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin mengkaji isu gender dalam perspektif hukum adat dalihan na tolu dan prinsip hukum 

Islam. Berbagai macam aspek sikap dalam menjaga adat istiadat sebagai kekayaan dari 

Budaya bangsa Indonesia tidak boleh bertentangan dengan hukum islam dan  sesuai dengan 

landasan filosofis dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan mengunakan pendekatan Mixed Method yang memerlukan 

pengumpulan data kuantitatif dan data kualitatif yang bersumber dari data primer dan 

sekunder yang terkumpul dalam proses penelitian yang dilakukan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain Explanatory dengan jumlah populasi 125 responden yang terlebih 

dahulu dilakukan proses uji kesetaraan dalam penentuaj jumlah sampel yang akan diteliti 

dalam proses penelitian. Data yang terkumpul diperoleh melalui hasil wawancara terstruktur 

untuk memperoleh informasih secara menyeluruh sehingga dapat dilakukan proses triangulasi 

data primer dan data sekunder. 

Kehadiran peneliti yang bersifat human instrument dalam menggabungkan data 

primerdan data sekunder  dari hasil wawancara yang disesuaikan pada beberapa capaian sub 

indikator untuk selanjutnya dilakukan proses meta analisis (triangulasi data) terkait dengan 

hasil wawancara, angket dan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden sehingga 

setiap data primer dan data sekunder yang memenuhi kriteria kevalidan.  Instrument yang 

digunakan dalam proses wawancara terlebih dahulu divalidasi oleh dua dosen ahli sehingga  

setiap komponen dari validitas konten dan konstruk memenuhi sifat keabsahan, dan 

selanjutnya diuji menggunakan uji realibilitas menggunakan uji Cronbach Alpha untuk 

memenuhi syarat reliabel untuk dapat digunakan secara menyeluruh. 

Data kualitatif yang terkumpul dalam kegiatan penelitian digunakan 

untukmemaparkan hasil analisis dari data  secara kuantitatif.  Proses pendekatan data 

kuantitatif dalam penelitian menjadi data utama dalam mendeskripsikan pengaruh isu gender 
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dalam hukum adat Dalihan Natolu dan hukum islam.  Data kualitatif bertujuan untuk 

mengetahui hal yang saling terkait dalam perspektiif isu gender dalam hukum adat Dalihan 

Natolu, sehinggah dapat dilakukan uji  Mancova dengan  mengunakan deviasi  interval yakni 

0,05 persen yang terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji 

validitas. Desain dan rancangan penelitian yang dilakukan dapat diamatai pada bagan 

dibawah ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Explanatory Sequential Design (Sumber Creswell 2017) 
Proses interpreatsi data diperoleh berdasarkan pemerolehan data kuantitatif dan 

kualitatif yang diperoleh berdasarkan angket yang telah disebar kepada responden dengan 

berdasarskan aspek dan indikator yang akan dikaji secara sistematis dan diperoelh 

berdasarkan hasil wawancara dari responden yang tersebar dari beberapa responden. Hasil 

wawancara dan tabulasi data dari data kuantitatif dan data kualitatif menjadi sumber data 

primer dan sumber data sekunder yang selanjutnya dilakukan proses triangulasi data 

berdasarkan dengan data kuantitatif dan data kualitatif, sehingga data yang diperoleh 

diperoelh dari subjek responden secara utuh dan menyeluruh. 

Selanjutnya integrasi setiap kegiatan yang dilakukan dalam memberikan iterpretasi 

terahdap data hasil penelitian dan kualitatuif dijabarkan pada bagan berikut ini: 
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Gambar 2. Bagan Kerangkah Konseptual Dan Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dirunutkan melaui kegiatan uji validitas setiap aspek dan komponen 

dinyatakan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Item pernyataan 

Item Kofisien validitas Nilai r tabel Keterangan 

Pertanyaan 1 ,787 ,357 valid 

Pertanyaan 2 ,793 ,357 valid 

Pertanyaan 3 ,773 ,357 valid 

Pertanyaan 4 ,806 ,357 valid 

Pertanyaan 5 ,825 ,357 valid 

Pertanyaan 6 ,876 ,357 valid 

Pertanyaan 7 ,882 ,357 valid 

Pertanyaan 8 ,899 ,357 valid 

Pertanyaan 9 ,887 ,357 valid 

Pertanyaan 10 ,867 ,357 valid 

Pertanyaan 11 ,879 ,357 valid 

Pertanyaan 12 ,893 ,357 valid 

Pertanyaan 13 ,897 ,357 valid 

Pertanyaan 14 ,902 ,357 valid 

Pertanyaan 15 ,798 ,357 valid 

Pertanyaan 16 ,879 ,357 valid 

Pertanyaan 17 ,839 ,357 valid 

Pertanyaan 18 ,858 ,357 valid 

Pertanyaan 19 ,897 ,357 valid 

Pertanyaan 20 ,876 ,357 valid 

 

Berdasarkan Hasil uji validitas yang dilakukan terhadap setiap item pernyataan telah 

memenuhi kriteria valid sehingga dapat dilakukan uji Reliabilitas untuk memenuhi syarat 

reliabel, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawa ini:: 
 

Tabel 2. Rangkuman Nilai Realibilitas 

Total Item Pertanyaan Nilai Cronbach Alpha 

20 0,825 

 

Berdasarkan hasil uji dengan berdasarkan nilai Cronbach Alpha, maka dapat 

disimpulkan bahawa setiap item pertanyaan pada setiap dimensi telah memenuhi kriteria 

sanghat reliabel. Data yang dikumpulkan yang mencakup data primer telah memenhi syarat 

valid dan reliabel. Selanjutnya dilakukan uji kofisien korelasi  
 

Tabel 3. Hasil analisis kofisien korelasi 

  Isu Gender Prinsip Hukum Adat Dalihan 

Natolu dan perspektif islam 

Isu Gender Pearson Correlation 1 .428
*
 

 Sig. (2-tailed)  .042 

 N 100 23 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Informasi 

Pearson 

Correlation  

.428
*
 1 

Sig. (2-tailed) .042  

 N 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
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Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dikatakan bahwa kofisien korelasinya berada 

pada tingkat sedang yang memaparkan bahwa semakin tinggi isu gender semakin tinggi juga 

implemnetasi prinsip hukum adat dalihan Natolu yang disesuaiakn dengan perspektif islam 

secara dinamis.  
Tabel 4. Hasil Uji Mancova 

Test Name Value Sig of F 

Wilk Lambda 0,583 0,017 

 

Berdasarkan tabel diatas yang memaparkan tentang hasil Uji Mancova dengan 

menggunkan uji Wilk Lambda tampak bahwa  nilai signifikansi 0,017 lebih kecil 

dibandingkan dengan taraf sigbifikansi 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa isu gender 

berpengaruh terhadap perspektif Hukum Adat Dalihan Natolu dan Hukum Islam. 

Hasil penelitian memaparkan bahwa Isu gender mempunyai pengaruh terhadap 

perspektif hukum adat dalihan Natolu dengan prinsip dan filosifi dalam hukum Islam. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2023) bahwa  seacra umum 

landasan filosofi secara multikultural memenuhi beberapa spek yakni  Nilai-nilai spiritual 

dalihan na tolu yang mengilhami komponen penting yakni somba marhulahula, elek marboru, 

manat mardongan tubu.  

Perbedaan isu gender dalam adat alihan natolu dalam pemaknaanya sebagai kontruksi 

moral yang berorientasi pada sikap yang ditunjukkan oleh seorang lelaki-pria sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas sikap dan moral, (Dybicz 2021) sehingga kontruksi moral yang 

dimaksud adalah pemahaman akan nilai-nilai kebudayaan dalihan na tolu itu sendiri yang 

melingkupi beberapa indikator yang deisesuaikan dengan prinsip dasar hukum islam (Öcal 

and Gökarıksel 2022). 

Secara umum dalihan na tolu dalam cara atau tata pelaksanannya yakni dalam tradisi 

suku batak selalau berorientasi pada sikap  kekerabatan, memperbaiki hubungan antar 

sesama, serta sebagai  kontrol sosial dalam menjalin hubungan yang harmonis. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil wawancara yang memaparkan bahwa dalam hukum adat dalihan Natolu 

hubungan kekarbatan terdiri dari hulu-hala, boru dan Tubu yang saling bekerja sama dalam 

setiap aspek untuk menciptakan kondisi sosial yang dinamis, karena ketiga unsur tersebut 

saling terkait dan bergerak secara bersamaan. 

Hasil pengisian angket yang diisi oleh responden yang terdiri dari tokoh adat yang 

paham terkait dalihan natolu mengungkapkan bahwa hukum adat dalihan Natolu merupakan 

warisan dari nenek moyang yang memiliki hirarkisitas yang sejalan dengan budaya 

Masyarakat setempat dan menjadi kearifan lokal yang diturunkan secara turun temurun. 

Ssalah seorang responden mengungkapkan bahwa “hukum adata dalihan Natolu menjadi 

warisan dari konsepsi sosial yang secara dinamis diakui kebenarannya dan menajdi aspek 

bagi Masyarakat untuk menjalanakn aktivitas sehari-hari yang minjung tinggi nilai 

kebersamaan dan saling menghormati dalam lingkungan masyarakat untuk menciptakan 

sistem keakrabatan sosial yang merupakan nilai sosial”. 

Bapak Abd. Manap HT. uruk, M. Pd selaku Tokoh adat memberikan pemaparan lebih 

lanjut bahwa tatanan unsur dan elemen dalam sistem sosial dalihan Natolu menjadikan 

prinsip dasarnya disesuaiakn dengan nilai-nilai agama yang sumber kebenarannya dari 

hukum dasar al-quran. Selain itu diungkapkan pula bahwa aspek prinsip dalihan Natolu telah 

menjadi adat - istiadat dengan prinsip kebersamaan dalam menciptakan sikap sopan santun 

yang saling terintegrasi dalam lingkungan sosil. 

Penelitian lainnya memaparkan bahwa bahwa ketiga unsur pokok dalihan wajib untuk 

dijaga secara harmonis dan menjaga system keakrabatan sosial masyaratak Batak Toba yang 

mencakup marhula-hula, manat mardongan tubu, dan elek marboru, yang artinya bersikap 

sopan  (Butarbutar, Milala, and Paunganan 2020) atau memberikan penghormatan  kepada 

hula-hula (pemberi isteri), sikap  hati-hati (bijaksana) terhadap tubu (saudara semarga), dan 
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saling menunjukkan sokap kasih sayang kepada boru sehingga pranata sosial dengan system 

nilai yang dianut dalam dalihan dapat tetap terjaga secara harmonis dan saling menguatkan 

dalam setiap kondisi (Rahmatiani 2016). 

Hal sedemikian rupa diungkapkan juga oleh hasil wawancara terstruktur yang 

dilakukan yang secara representative mengatakan bahwa ketiga unsur dalihan na tolu sangat 

sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam (Barkatillah 2022)  yang disesuaikan dengan hadis dan 

Al Qur‟an. Konsepsi yang telah tertanam dalam system kehidupan sosial yang menimbulkan 

kesan bahwa Perempuan dianggap tidak setara dengan Perempuan sehingga dapat 

menimbulkan isu gender yang mempengaruhi etos kerja yang ditujukkan oleh kaum pria dan 

kaum Wanita (Febriansyah 2021). 

Aspek utama yakni somba marhula-hula mempunyai cakupan pada sikap yang 

menunjukkan sikap mengayomi dimana kaum psebagai pemimpin diharapkan menjadi 

pengayom yang dapat menunjukkan sikap kepemimpinan dalm setiap sikap dan tindakan 

serta kaum perempuan diharapkan mampu untuk memberikan ide-ide yang rasional sehingga 

pranata sosial system dalihan na tolu terjaga secara sistematis (Fedotova and Nikolaeva 2015) 

Bapak Drs. H. Rohyan Hasibuan, M. Pd selaku tokoh ulama padang lawas yang 

merupakan salah satu responden memaparkan bahwa dalam konteks kesetaraan gender sesuai 

dengan perspektif hukum islam dibedakan hak dan kewajiban antara laki-laki dan Perempuan 

sehingga tidak boleh menghasilkan sikap yang mengarah kepada tindakan dikriminasi kepada 

kaum Perempuan. Hal tersebut sesuai dengan prinsip elek morboru yang indikator sikapnya 

Nampak dalam sikap  mampu bekerja sama, mampu membina hubungan, bersikap adil, 

mampu menjalin kerukunan Mampu menjalin kerukunan. 

Pemenuhan aspek berikutnya adalah manat mardongan tubu yang berfokus pada 

menunjukkan sikap saling menghargai, memiliki rasa tanggung jawab, menunjukkan siakp 

tolong menolong.(Firmando, Studi, and Agama 2021).  Aspek dari sikap tersebut sesuai 

dengan ajaran islam yang mengarahkan umat muslim untuk menjalin hubungan yang baik 

(Akhlakul Qarimah) yang tidak terbatas hanya pada pranata sosial tertentu akan tetapi 

dilakukan secara terstruktur, dan hal tersebut memguatkan bahwa  isu gender tidak boleh 

menjadi penghalang dalam pranat sosial untuk menciptakan lingkungan dengan system sosial 

yang saling menunjukkan sikap mejaga keharmonisan (Susi et al. 2021). 

Hukum islam yang berlandaskan kepada Al-Qur an memberikan pemamparan yang 

menetang adanya perbedaan jenis kelamin. Pada satu sisihak dan kewajiban Perempuan dan 

laki-laki sama dan tidak ada hal yang mengarah kepada status yang berorientasi pada konsep 

dasar bahwa status Perempuan menjadi sub ordinat untuk kaum laki-laki. Dalam beberapa 

penelitian atau penyelidikan historis dipaparkan bahwa secara teologi islam tidak 

membedakan status kaum Perempuan maupun kaum Perempuan (Hadingrat and Wibowo 

2022) sehingga menciptakan sistem dasar dari pranata sosial adat dalihan na tolu membentuk 

kearifan lokal dalam membentuk system sosial yang harmonis. 

 

KESIMPULAN 

Isu gender tidak boleh menjadi pertentangan dalam menciptkan system atau pranata 

sosial yang mampu menciptakan keharmonisan dalam kehidupan sosial. Sistem Adat dalihan 

Na tolu merupakan jabaran dari system sosial yang diturunkan dari generasi ke generasi 

berikutnya yang ketiga aspek utamanya adalah Somba Marhula-hula, Elek Morboru, Manat 

Mardongan Tubu saling terkait dan ketiga komponen tersebut adalah jabaran secara utuh 

Masyarakat di Padanglawas untuk menjalin hubungan yang harmonis, sikap menjunjung 

tinggi persaudaraan, sikap empati terhadap sesama dalam merajut harmonisasi hubungan 

sosial yang menciptakan kearifan lokal yang selalu berlanadskan pada prinsip hukum Islam. 
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